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Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir analisis dan hasil
belajar siswa SD Kanisius Demangan Baru 1 pada pembelajaran PPKn. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Siswa kelas III SD Kanisius Demangan Baru 1
menjadi subjek dalam penelitian ini, dengan jumlah 17 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar siswa
pada setiap siklusnya. Rerata kemampuan siswa dalam berpikir analisis pra siklus
sebesar 43,79 % masuk dalam tingkatan sedang, pada siklus I meningkat menjadi
sebesar 61,44 % masuk dalam tingkatan sedang dan pada siklus II meningkat sebesar
75,16 % termasuk daam tingkatan tinggi. Skor rerata nilai evaluasi belajar siswa pra
siklus sebesar 73,82, siklus I meningkat menjadi 83,28 dan pada siklus II meningkat
menjadi 88,23. Kesimpulan berdasarkan penelitian tersebut yaitu pembelajaran dengan
model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis serta
hasil belajar siswa di kelas IIISD Kanisius Demangan Baru 1 pada mata pelajaran
PPKn.
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The purpose of this study was to improve the analytical thinking skills and learning ontcomes of
Kanisins Demangan Barn 1 Elementary School students in Civies learning. This research is a
classroom action research. The data analysis used is descriptive qualitative and quantitative analysis.

Grade 111 students at SD Kanisius Demangan Baru 1 were the subjects of this study, with a total of
17 students. The results showed an increase in analytical thinking skills and student learning ontcomes
in each cycle. The average student's ability to think in pre-cycle analysis was 43.79% included in the
moderate level, in cycle 1 it increased to 61.44% entered in the moderate level and in cycle 11 it increased
by 75.16% including in the high level. The mean score of the pre-cycle evaluation of student learning
was 73.82, the first cycle increased to 83.28 and in the second cycle it increased to 88.23. The
conclusion based on this research is that learning with problem-based learning models can inprove
analytical thinking skills and student learning outcomes in class I1ISD Kanisins Demangan Barn 1

in Civies subjects.

Pendahuluan
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yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan

Perkembangan zaman globalisasi pada saat
ini sangat berdampak pada dunia pendidikan. Saat
ini siswa belum cukup hanya mengembangkan
keterampilan dalam bidang kogitif, afektif, dan
psikomotor yang berkaitan dengan hafalan. Rizki
(2013, hlm.5) mengemukakan bahwa siswa harus
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Keterampilan  tersebut  diantaranya  adalah
keterampilan berbikir analisis (Winarti, 2015,
hlm. 21). Beberapa ahli menyatakan bahwa
berpikir analisis merupakan kemampuan dalam
menganalisis (Aprilia & Ramlah, 2019, hlm.
1119). Hal tersebut sesuai dengan taksonomi
bloom menurut Anderson dan Krathwohl
dimana kemampuan berpikir dengan tingkat
tingei diklasifikasikan menjadi beberapa level,

(C6) mencipta (Effendi, 2017, hlm. 72).

Susanti (2013, hlm. 68-69) berpendapat
bahwa berpikir analisis adalah keterampilan untuk
mengenali hubungan antara pernyataan, masalah,
konsep, dan kesimpulan yang memberikan
pemahaman terhadap suatu masalah. Indikator
berpikir analisis terdiri atas: kemampuan
membedakan, mengorganisasikan, dan
kemampuan mengatribusi (Astriani et al, 2017,
hlm.  67-68). Kemampuan membedakan
merupakan kemampuan siswa untuk
memisahkan atau memilah informasi menjadi
komponen yang lebih kecil berasaskan skala
prioritas sebuah persoalan. Kemampuan siswa
dalam mengorganisasikan adalah kemampuan
mengidentifikasi sebuah situasi dan keterkaitan
antara beberapa usur yang terdapat di dalamnya
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untuk membetuk sebuah struktur yang saling
berhubungan. Kemampuan siswa  dalam
mengatribusi merupakan kemampuan seseorang
untuk memilih keputusan, sikap, dan arah dari
sebuah proses interaksi. Menurut Art-in (2015)
Ciri penting keterampilan berpikir analisis yaitu
siswa mampu membagi atau memilah suatu
unsut, kemudian menyatukan dan
mengorganisasikanya. Selain itu siswa juga
memahami dampak dari sebuah kondisi serta
merancang pertanyaan dan kesimpulan.

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran sangat
dipetlukan kemampuan berpikir analisis. Hal
tersebut berkaitan dengan proses pengujian
konsep dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan
tersebut membuat siswa diharapkan memiliki
kemampuan untuk berpikir analisis dengan baik.
Namun, dilapangan guru kurang memaksimalkan
pembelajaran degan menciptakan pembelajaran
yang menuntut siswa berpikir secara analisis.
Contohnya pada saat memberikan soal dalam
melakukan penilaian, guru kurang dalam
memberikan soal yang bersifat HOTS (Higher
Order Thinking Skills) (Yuwono et al., 2020, hlm.
107) . Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Assegaff & Sontani (2016, hlm. 39) dimana guru
kurang mampu memaksimalkan  kegiatan
pembelajaran dengan memberikan soal yang
bersifat analisis sehingga kemampuan dalam
berpikir analisis siswa harus dikembangkan. Hal
tersebut selaras dengan penemuan peneliti saat
melakukan observasi di SD Kanisisus Demangan
Baru 1 pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Hasil observasi  menunjukkan
kegiatan belajar berlangsung menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan kelompok.
Meskipun guru melakukan tanya jawab, selama
kegiatan ~ pembelajaran  berlangsung  siswa
cenderung pasif untuk bertanya dan memberikan
jawaban. Pertanyaan yang diajukan guru
cenderung memiliki level kognitif antara C1-C3
schingga siswa belum terbiasa dalam berpikir
secara analisis. Wawancara yang dilakukan
dengan guru menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang aktif dalam menjawab pertanyaan saat
pembelajaran sebanyak 6 siswa, selain itu juga
terdapat 6 siswa yang pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa yang bisa mengemukakan
pendapat dan mengajukan pertanyaan pada guru
merupakan siswa-siswa tertentu saja.
Kemampuan siswa dalam berpikir secara analisis
tentu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran
Assegaff & Sontani (2016, hlm. 40) siswa yang
memiliki kemampuan berpikir analisis dalam
memecahkan materi atau permasalahan secara

otomatis kemampuan kognitifnya berkembang
hal tersebut terlihat dari hasil belajar yang
meningkat.

Hasil belajar merupakan buah dari usaha
(kegiatan) yang telah dilakukan siswa. Hasil
belajar merupakan tolak ukur terhadap kegiatan
belajar yang telah dilakukan yang diketahui
melalui kegiatan penilaian (Yuwono et al., 2020,
hlm. 107-108). Pihak yang berwenang melakukan
penilaian terhadap siswa adalah guru (Maslani,
2016: 1013). Adanya hasil belajar akan
memotivasi siswa untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik (Ahmadiyanto, 2016: 984). Dalam
taksonomi bloom hasil belajar dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu kogitif (pengetahuan),
afektif  (sikap), psikomotor (keterampilan)
(Sampurno, 2017, hlm. 62). Namun pada
penelitian ini akan membahas hasil belajar secara
kognitif.

Keberhasilan setelah melakukan kegiatan
belajar dapat diamati melalui hasil belajar siswa.
Untuk itu perlu adanya kegiatan penilaian untuk
mengetahui hasil belajar siswa (Laksono et al,,
2017, hlm. 101). Berdasarkan hasil penilaian di
SD Kanisisus Demangan Baru 1, hasil belajar
siswa pada materi PPKn kurang memuaskan. Hal
itu dapat di buktikan berdasarkan hasil evaluasi
siswa dengan persentase ketuntasan 47,05 % atau
dengan rata-rata nilai 72,35. Masalah tersebut
tampaknya dilatar belakangi oleh kurangnya
aktivitas belajar siswa yang menunjukkan
kemampuan berpikir analisis dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara
menyatakan bahwa siswa perlu mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir analisis.

Kemampuan siswa dalam berpikir secara
analisis dapat dikembangkan dengan penerapan
kiat belajar yang dirasa tepat. Pengembangan
kemampuan berpikir analisis siswa dapat
dilakukan dengan merancang kegiatan belajar
yang mengembangkan kemampuan siswa dalam
menginterprestasikan hubungan,
mengkombinasikan  beberapa  elemen, dan
menemukan alternatif solusi dari sebuah
permasalahan (Handayani & Dewanti, n.d. 2020,
hlm. 204). Permendikbud No 22 Tahun 2016
mengemukakan bahwa salah satu  model
pembelajaran yang direkomendasikan untuk guru
adalah  pembelajaran  berbasis  pemecahan
masalah atau problens based learning. Model problem
based learning dapat melatih kemampuan berpikir
analisis  dikarenakan indikator siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir analisis yang
baik  dapat terakomodasi degan  model
pembelajaran tersebut (Yuwono et al., 2020, hlm.
107). Model ~ problem based learning dirasa tepat
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untuk mengembangkan kemampuan dalam
berpikir analisis siswa dikarenakan pada model
pembelajaran  tersebut menekankan sebuah
proses penyelidikan yang dikemas dalam sebuah
permasalahan. Menurut Savery (2006, hlm. 10)
Pembelajaran  problems  based  learning — dapat
menciptakan kegiatan belajar yang fokus pada
siswa (student center) mendorong siswa untuk
mengembangkan dan mengukur kemampuannya
dalam  berpikir untuk memecahkan suatu
permasalahan. Model problem  based  learning
membuat siswa melakukan penelitian,
menghubungkan teoti dengan suatu
permasalahan, dan mengaplikasikan teori yang
sudah ada untuk memecahkan persoalan.

Herminarto & Komariah (2017, hlm. 27-28)
berpendapat prinsip utama dalam pembelajaran
berbasis pemecahan masalah  (problens  based
learning) adalah kegiatan menggunakan persoalan
nyata dan bermanfaat apabila dapat diselesaikan
guna mengembangkan pengetahuan, kemampuan
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Menurut
Hotimah (2020, hlm. 6) dalam problem based
learning dituntut aktif membangun
pemahamannya  melalui  interaksi  dengan
lingkungan sekitar. Mareti & Hadiyanti (2021,
hlm. 34) mengemukakan  bahwa  cara
mengoptimalkan kemampuan berpikir analisis
siswa dengan menggunakan model problem based
learning dapat dilakukan melalui pengamatan
langsung secara berkelompok.

Sintak  model pembelajaran  berbasis
pemecahan masalah problem based learning, yaitu:
(1) Pengenalan siswa pada permasalahan. (2)
Mengoordinasikan peserta didik, 3)
Membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, (5) Menganalisa dan evaluasi proses
(Sofyan et al., 2017, hlm. 58).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam berpikir analisis dan hasil
belajar PPKn siswa kelas III SD Kanisius
Demangan Baru 1 pada materi hak dan kewajiban
menggunakan model pembelajaran problens based
learning. Pembaruan yang ada dalam penelitian ini
yaitu peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) pada mata pelajaran PPKn dengan materi
Hak dan Kewajiban. Variabel dalam penelitian ini
yaitu berpikir analisis masih jarang dilakukan pada
mata pelajaran PPkn dengan materi Hak dan
Kewajiban. Berpikir analisis sebagian besar lebih
sering  dilakukan pada materi IPA  dan
Matematika.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Siswa kelas III SD Kanisius Demangan
Baru 1 dengan jumlah 17 siswa menjadi subjek
penelitian ini. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus dengan empat tahap yang terdiri atas:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, serta
refleksi. Variabel penelitian ini adalah variabel
terikat dan variabel bebas. Variabel terikat
penelitian ini yaitu berpikir analisis dan hasil
belajar PPKn. Adapun vatiabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model problem based learning.
pengumpulan  data dalam  penelitian  ini
menggunakan Teknik tes (pemberian soal secara
langsung) dan non tes (kegiatan observasi dalam
pembelajaran). Teknik tes berfungsi untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui instrumen
soal evaluasi di setiap akhir pelajaran. Sedangkan
teknik nontes berfungsi untuk mengetahui
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dan
mengetahui kemampuan berpikir analisis siswa
melalui lembar observasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 111
SD Kanisius Demangan Baru 1 pada semester
ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus,
yang setiap siklusnya terdiri atas empat tahapan,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Hasil dati penelitian ini merupakan
pendeskripsian data hasil tindakan dari siklus 1
dan II dengan model problem based learning.

Peneliti dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas telah sesuai dengan sintak model
pembelajaran problem based learning, yaitu: Tahap
pertama, memberikan pengenalan masalah
kepada siswa. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
yaitu memberikan permasalahan kepada siswa
untuk dianalisis. Siswa mendapatkan tugas untuk
menyimak tayangan video dan gambar yang
berkaitan dengan materi PPKn yaitu hak dan
kewajiban, yaitu video tumpukan sampah
disekitar aliran sungai dan pelanggaran lalu lintas
oleh remaja. Permasalahan yang diangkat guru
adalah masalah konkret dan sering dijumpai
dalam kegiatan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya
guru  menyampaikan  pertanyaan  untuk
melakukan kegiatan tanya jawab bersama siswa.
Pertanyaan yang diberikan menuntut siswa untuk
berpikir tingkat tingei dengan level kognitif C4
(berpikir analisis). Selama melakukan tanya jawab
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dengan siswa guru juga melakukan observasi
mengenai kemampuan siswa dalam berpikir
analisis.

Tahap kedua vyaitu mengorganisasikan
peserta didik. Dalam tahap ini guru bertugas
membantu siswa membentuk kelompok, selain
itu guru juga berperan sebagai fasilitator untuk
siswa. Peneliti membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok kecil. Setiap kelompoknya
terdiri atas 4-5 siswa. Tujuan dalam pembentukan
kelompok tersebut yaitu membuat siswa lebih
aktif dalam berdiskusi dan bertukar pikiran untuk
menyelesaikan  sebuah  permasalahan.  Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Mareti &
Hadiyanti (2021, hlm. 34) bahwa cara
mengoptimalkan kemampuan berpikir analisis
siswa menggunakan model problens based learning
dapat  dilakukan melalui  kegiatan  secara
berkelompok.

Tahap ketiga yaitu guru membimbing
investigasi mandiri dan kelompok. Siswa
berdiskusi secara kelompok dengan bantuan
lembar ketja pserta didik (LKPD) yang telah
dibagikan sebelumnya. Kegiata diskusi dimulai
dengan kegiatan tanya jawab. Pertanyaan atau
soal yang terdapat dalam lembar kerja peserta
didik sudah dirancang sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir analisis.

Tahap keempat yaitu mempresentasikan
hasil diskusi siswa. Pada tahap ini siswa harus
melaporkan hasil pekerjaan mereka dalam sebuah
LKPD. Siswa diharuskan mengemukakan hasil
diskusi dihadapan guru dan teman-temannya.
Guru mengacak kelompok untuk maju dengan
menggunakan aplikasi Whel/ Of Names. Siswa yang
tidak maju diharapkan dapat memperhatikan
kelompok lain yang sedang presentasi. Guru pada
tahap ini harus memastikan siswa memperhatikan
penjelasan dari teman yang sedang presentasi.

Tahap kelima vyaitu menganalisis dan
evaluasi. Pada tahap ini peneliti sebagai guru
bertugas untuk membantu siswa  dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi siswa.
Evaluasi di lakukan dengan meminta siswa
mengungkapkan gagasan atau pendapat mereka
mengenai hasil diskusi kelompok lain yang telah
presentasi. Kelompok yang tidak maju dapat
memberikan pertanyaan atau tambahan informasi
yang sekiranya masih kurang kepada kelompok
yang presentasi. Guru pada tahap ini berperan
sebagai penguat atas ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Musfigon & Nurdyansyah (2015, hlm.
40) yang menjelaskan bahwa guru bertugas untuk
mengarahkan dan memberikan  penguatan

tentang apa yang telah dipelajari bersama dengan
siswa.
Peningkatan Kemampuan Berpikir Analisis
dan Hasil Belajar Siswa

Pengoptimalan kemampuan siswa dalam
berpikir analisis dapat dilakukan dengan
menciptakan pembelajaran yang mengharuskan
siswa berpikir tingkat tinggi. Salah satu kegiatan
yang dapat dilakukan guru yaitu tanya jawab.
Pertanyaan yang diberikan dalam kegiatan tanya
jawab tidak sekedar pertanyaan yang mengasah
kemampuan siswa dalam menghafal, namun
mengharuskan siswa untuk menghubungkan
konsep dan perumusan sebuah solusi. Peneliti
melakukan observasi terkait kemampuan dalam
berpikir  analisis  siswa melalui  kegiatan
pembelajaran. Berikut hasil yang didapatkan oleh
peneliti:

Tabel 1. Hasil Kategori Kemampuan Berpikir
Analisis Siswa

N  Kemampuan Pra  Siklu Siklus

o Berpikir Siklu s II
Analisis Siswa s 1
1  Membedakan 50,98 62775 7647
% % %
2 Mengorganisasik 41,18 58,82 74,51
an % % %
3 Mengatribusi 4510 62,775 74,51
% % %
Rerata 4379 6144 75,16
% % %

Berdasarkan data yang ditampilkan pada
tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
analisis siswa dalam pembelajaran PPKn
menggunakan model problem  based  learning
terdapat peningkatan pada setiap siklusnya. Data
menunjukkan bahwa rerata kemampuan berpikir
analisis siswa meningkat dari 43,79 % menjadi
61,44 % pada siklus I, kemudian meningkat
kembali pada siklus II menjadi 75,16 %. Rerata
pada prasiklus masuk dalam kategori sedang.
Pada siklus I rerata siswa termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan pada siklus II rerata siswa
masuk dalam kategori baik.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru
adalah menampilkan gambar-gambar terkait
permasalahan yang terdapat di lingkungan sekitar.
Pada tahap ini siswa sudah ~mampu
mengidentifikasi  apa  permasalahan  yang
ditampilkan guru. Kegiatan tahap 1 mengajak
siswa untuk membedakan permasalahan dari
sebuah gambar. Tahap kedua yaitu guru
memberikan pertanyaan dampak dari
permasalahan  yang  ditampilkan. Kegiatan
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tersebut  bertujuan untuk melatth  siswa
menghubungkan antara teoti yang siswa pelajati
dengan permasalahan nyata (mengorganisasikan).
Pada tahan ini sebagian siswa sudah mampu
menyebutkan apa saja dampak permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada tahap
ini ada beberapa siswa yang mulai kebingungan
dan jumlah siswa yang menjawab tidak sebanyak
pada tahap satu yaitu kegiatan membedakan.
Kegiatan terakhir yaitu guru memberikan
pertanyaan apa saja solusi untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Pada tahap ini siswa
belajar untuk mengatribusi permasalahan. Dalam
memberikan jawaban siswa dibimbing untuk
mengemukakan jawaban yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga solusi
tersebut dapat bermanfaat untuk lingkungan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Herminarto &
Komariah (2017, hlm. 27-28) bahwa prinsip
utama dalam pembelajaran berbasis pemecahan
masalah adalah penggunaan masalah nyata yang
bermanfaat apabila mampu diselesaikan guna
mengembangkan  pengetahuan, kemampuan
berpikir kritis, dan pemecahan masalah.

Siswa yang memperoleh nilai kurang baik
dikarenakan belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang menuntut berpikir secara
analisis. Selain itu siswa juga masih terlihat
canggung dengan kehadiran peneliti di kelas.
Siswa yang memiliki nilai rendah cenderung
kurang memahami permasalahan yang disajikan,
dan terdapat siswa yang tidak memberikan
jawaban saat diberi pertanyaan dari guru. Selain
itu siswa yang memiliki nilai rendah belum
mampu menghubungkan permasalahan dengan
teori dan pemberian solusi yang tepat.

Siswa yang mendapat nilai tinggi adalah
siswa yang mampu memahami permasalahan
vang disajikan guru. Setelah memahami tugas
yang diberikan siswa mampu menghubungkan
permasalahan dengan teori yang mereka pelajari
dengan pengalaman yang telah mereka lakukan.
Siswa yang memiliki nilai tinggi juga mampu
menemukan solusi dari permasalahan yang
ditampilkan. Siswa yang memperoleh nilai tinggi
juga mampu mengetahui sebab akibat dari suatu
kondisi yang terjadi dan merumuskan pertanyaan
dan juga kesimpulan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Art-in (2015) bahwa ciri kemampuan
berpikir analisis yaitu siswa mampu membagi atau
memilah suatu unsur, lalu menghubungkan dan
mengorganisasikanya.

Peneliti juga mendapatkan data terkait hasil
evaluasi harian siswa di akhir pembelajaran kelas
III SD Kanisius Demangan Baru 1. Evaluasi

tersebut dilaksanakan selama 20 menit di akhir
kegiatan pembelajaran. Soal yang diberikan guru
berupa soal essay yang berjumlah 5 soal. Evaluasi
dilakuan menggunakan soal yang menuntut siswa
untuk berpikir tingkat tinggi dengan memenuhi 3
indikator berpikir analisis.

Tabel. 2 Hasil Belajar Siswa

Hasil Pra Siklus I  Siklus
Evaluasi Siklus II
Siswa
Rerata Nilai 73,82 83,28 88,23
Siswa tuntas 9 12 15
Siswa tidak 8 7 2
tuntas
Persentase 52,92 %  58,82%  88,23%

tuntas

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa perolehan nilai siswa setiap siklusnya
meningkat. Pada siklus I diketahui bahwa
sebagian besar siswa yang berjumlah 12 anak
sudah memperoleh nilai lebih dari 75 dengan
rata-rata nilai 83,28. Persentase ketuntasan siwa
pada siklus I sebesar 58,82%. Hasil evaluasi siswa
pada siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah mendapatkan nilai di atas KKM,
namun peneliti merasa harus melakukan
perbaikan dengan melakukan siklus II. Hal
tersebut dikarenakan siswa yang belum tunas atau
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 7
siswa dengan persentase 41,17%. Banyaknya
siswa dengan nilai belum memenuhi KKM
disebabkan oleh penerapan pembelajaran yang
menuntut siswa berpikir analisisi belum terlalu
lama dilakukan dan perlu adanya pembiasaan
secara terus menerus yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan model pembelajaran yang
dirasa cocok. Kondisi tersebut selaras dengan
pendapat Handayani & Dewanti, n.d. (2020, hlm.
204) bahwa kemampuan siswa dalam berpikir
secara analisis dapat dikembangkan dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.

Perolehan data pada siklus II menunjukkan
rerata nilai evaluasi siswa sebesar 88,23. Pada
siklus II masih didapati siswa dengan nilai yang
belum di atas KKM, namun persentase
ketuntasan siswa sudah mencapai 88,23 %
dengan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 orang.
Hal tersebut menandakan sebagian besar siswa
sudah mulai terbiasa berpikir secara analisis
dalam pembelajaran yang menerapkan model
problem based learning.

Keberhasilan yang dicapai siswa dengan
meningkatnya hasil belajar pada setiap siklusnya
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tidak bisa dipisahkan dari penerapan model
problem based learning. Kegiatan pembelajaran yang
menerapkan  model  problems  based  learning
menuntut siswa untuk bisa menganalisis sebuah
prmasalah konkret dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah mengetahui apa persoalan yang dihadapi
siswa diharuskan menghubungkan permasalahan
dengan teori atau pengalaman yang telah mereka
pahami. Di akhir tahapan berpikir analisis siswa
harus membuat kesimpulan dan menemukan
sebuah solusi yang optimal, efktif, dan efisien.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handayani
& Dewanti, n.d. (2020, hlm. 204) bahwa
pengembangan  kemampuan berpikir analisis
siswa dapat dilakukan dengan mendesain kegiatan
belajar dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam menginterprestasikan
hubungan, mengkombinasikan beberapa elemen,
dan menemukan alternatif solusi datri sebuah
permasalahan

Selain memilih strategi yang cocok, guru
dalam merumuskan pembelajaran hendaknya
dipadankan dengan level tubuh kembang siswa.
Siswa kelas III sudah bisa diajak untuk berpikir
logis mengenai suatu peristiwa atau fenomena
yang konkrit, karena mereka sudah berada pada
tahap perkembangan konkret operasional. Untuk
itu guru harus memilihkan materi pembelajaran
dengan contoh yang konkret dan mudah
dipahami oleh siswa. Dalam model problem based
learning guru bisa mengambil permasalahan yang
dekat dengan lingkungan siswa. Hal tersebut
bertujuan supaya siswa dapat belajar sepadan
dengan level tumbuh kembangnya. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Rosadi & Sunarno (2018,
hlm. 255) bahwa kemampuan berpikir analisis
siswa dapat ditingkatkan dengan proses belajar
yang disesuaikan dengan tumbuh kembang dan
proses berpikir siswa.

Keberhasilan yang dicapai siswa dengan
meningkatnya hasil belajar pada setiap siklusnya
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar yang
dilaksanakan secara berkelompok. Guru kelas
menjelaskan bahwa siswa klas 111 sudah terbiasa
dan  senang  bekerja  dalam  klompok.
Pembelajaran  siklus I maupun II dilakukan
dengan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota 1 sampai 4 orang.
Siswa selama mengikuti pembelajaran terlihat
semangat dan antusias. Siswa terlihat lebih aktif
dan  saling  bertukar  pendapat  dalam
menyelesaikan tugas. Hal tersebut selaras dengan
pemikiran Hotimah (2020, hlm. 6) bahwa siswa
dituntut aktif dalam berpendapat dengan
penggunaan model pembelajaran problens based
learning.

Hasil penelitian  ini  mengungkapkan
peningkatan setiap aspek yang diteliti oleh
peneliti. Berikut ini hasil penelitian dalam bentuk
grafik:

Peningkatan Kemampuan Berpikir
Analisis dan Hasil Belajar Siswa

100.00%

50.00% I I
0.00% I
Pra Siklus  Siklus 1 Siklus 2
B Berpikir Analisis Hasil Belajar

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan
Berpikir Analisis dan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan  gambar 1 pembelajaran
mengeunakan model  problemr  based  learning
memiliki dampak yang baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar
siswa. Hal tersebut dikarenakan model problem
based learning dapat melatih kemampuan kognitif
siswa. Semakin sering siswa memperoleh tugas
dan pembelajaran yang mengasah kemampuan
dalam berpikir tingkat tinggi maka siswa akan
semakin mahir dalam menjawab soal yang
membutuhkan proses berpikir analisis. Dengan
model pembelajaran problem based learning siswa
harus mampu mengatasi persoalan yang disajikan
guru serta menemukan sebuah solusi dari sebuah
permasalahan. Kegiatan ini adalah salah satu cara
untuk  melatih  berpikir  secara  analisis.
Meningkatnya kemampuan berpikir analisis siswa
tentunya juga mempengaruhi pengetahuan siswa
tethadap materi yang dipelajari. Adanya
pemamahan siswa yang baik terhadap materi yang
dipelajari  tentunya memberikan efek pada
perolehan hasil belajar siswa. Hal itu sejalan
dengan pemikiran Assegaff & Sontani (2016, him.
40) dimana siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir analisis dalam memecahkan materi atau
permasalahan, maka secara otomatis kemampuan
siswa akan terasah dan kemampuan kognitifnya
berkembang.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan
model problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir analisis dan hasil belajar
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya rerata kemampuan siswa dalam
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berpikir analisis pra siklus sebesar 43,79%, setelah
itu pada siklus I rerata meningkat menjadi 61,44%
dan pada siklus II rerata meningkat sebesar
75,16%. Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada
kegiatan pra siklus sebesar 73,82. Kemudian pada
siklus I meningkat sebesar 83,28 dan pada siklus
II meningkat kembali menjadi 88,29. Hasil
tersebut menjunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model problem  based  learning dapat
menstimulasi kemampuan analisis serta hasil
belajar siswa kelas III di SD Kanisius Demangan
Baru 1 pada mata pelajaran PPKn.

Saran

Guru dalam melakukan pembelajaran
sebaiknya lebih sering untuk menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang mengharuskan siswa
berpikir level tinggi. Pertanyaan yang diberikan
sebaiknya memiliki level kognitif berkisar antara
C4-C6. Pembiasaan tersebut dapat melatih siswa
untuk berpikir secara analisis. Kemudian, guru
juga harus merancang kegiatan belajar yang paling
tepat agar tujuan untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir analisis siswa dapat tercapai
dengan menerapkan model problem based learning.
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